HUKUM PIDANA

ANALISIS YURIDIS TERHADAP PEBUATAN MEMUDAHKAN

PERSETUBUHAN SEBAGAI MATA PENCAHARIAN

SKRIPSI

Program Sarjana
Program Studi : [lmu Hukum

Diajukan Oleh:

FRANSISCA RUTH AGUSTIN RUNTUWENE
NPM: 2274201001608

UNIVERSITAS MERDEKA PASURUAN
FAKULTAS HUKUM

2026



ANALISIS YURIDIS TERHADAP PEBUATAN MEMUDAHKAN

PERSETUBUHAN SEBAGAI MATA PENCAHARIAN

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

Guna Mencapai Derajat Sarjana S-1

Program Sarjana
Program Studi : [lmu Hukum

Diajukan Oleh

FRANSISCA RUTH AGUSTIN RUNTUWENE
NPM: 2274201001608

UNIVERSITAS MERDEKA PASURUAN
FAKULTAS HUKUM

2026



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi ini telah disetujui

Tanggal : 20 Juli 2026

Oleh :

Pembimbing 1 Pembimbing I
\/ = «

Yudhia Ismail, S.H , M.Hum Dwi Budiarti, S.H , M. Hum




ANALISIS YURIDIS TERHADAP PEBUATAN MEMUDAHKAN
PERSETUBUHAN SEBAGAI MATA PENCAHARIAN

Dipersiapkan dan disusun oleh :
FRANSISCA RUTH AGUSTIN RUNTUWENE
NPM: 2274201001608

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji

Pada tanggal : 30 Juli 2026
Susunan Dewan Penguji

Ketua Penguji, Anggota Dewan Penguiji,

JHum., ML.Pd Dwi Budiartl, SSH, M.Hum

Sekretaris Penguji,
\/ ——

Yudhia Ismail, S H, M.Hum.

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu
persyaratan Untuk memperolah gelar sarjana

Tanggal:
Dekan Fakultas Hukum




ABSTRAK

Perbuatan memudahkan persetubuhan sebagai mata pencaharian merupakan salah satu
bentuk tindak pidana kesusilaan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023
tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Ketentuan tersebut diatur melalui Pasal 419
dan Pasal 420 sebagai delik pokok, sedangkan Pasal 421 mengatur pemberatan pidana apabila
tindak pidana tersebut dilakukan sebagai kebiasaan atau untuk menarik keuntungan sebagai
mata pencaharian. Pengaturan tersebut menunjukkan adanya kebijakan hukum pidana yang
tidak hanya bertujuan menjaga norma kesusilaan, tetapi juga mencegah praktik eksploitasi
seksual yang dilakukan secara terorganisasi dan berorientasi pada keuntungan ekonomi.
Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana pengaturan hukum terhadap
perbuatan memudahkan persetubuhan sebagaimana diatur dalam Pasal 421 Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana; dan (2) bagaimana tujuan hukum yang hendak dicapai melalui
penjatuhan ancaman pidana yang ditambah satu per tiga berdasarkan Pasal 421 Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan pendekatan
peraturan perundang-undangan (statute approach), serta pendekatan konseptual (conceptual
approach). Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer berupa Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, serta bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan literatur
hukum yang relevan. Analisis bahan hukum dilakukan secara kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pasal 421 KUHP bukan merupakan tindak
pidana yang berdiri sendiri, melainkan ketentuan mengenai pemberatan pidana
(strafverzwaringsgrond) terhadap tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 419 dan
Pasal 420 KUHP apabila dilakukan sebagai kebiasaan atau untuk memperoleh keuntungan
sebagai mata pencaharian. Pemberatan pidana tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
pelaku memiliki tingkat kesalahan (schuld) dan tingkat bahaya (social harmfulness) yang
lebih tinggi karena secara sadar menjadikan eksploitasi seksual sebagai aktivitas ekonomi
yang dilakukan secara berulang. Selain itu, tujuan hukum yang hendak dicapai melalui Pasal
421 KUHP adalah mewujudkan keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan sebagaimana
teori tujuan hukum Gustav Radbruch, memberikan efek pencegahan terhadap praktik
eksploitasi seksual, melindungi nilai-nilai kesusilaan, serta menjamin perlindungan hak asasi
manusia dan kepentingan terbaik bagi anak. Meskipun demikian, perkembangan praktik
prostitusi yang memanfaatkan media elektronik dan platform digital menuntut adanya
penafsiran hukum yang progresif agar ketentuan Pasal 421 KUHP tetap efektif diterapkan
tanpa mengesampingkan asas legalitas dan kepastian hukum.

Kata Kunci: Perbuatan, Memudahkan Persetubuhan, Dan Mata Pencaharian,
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